
 
 

1 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ardiani, L., Hidayat, K., & Sulasmiyati, S. (2016),  Implementasi Layanan Inovasi Samsat 

Keliling Dalam Upaya Meningkatkan Pelayanan Pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor (Studi Pada Kantor Bersama Samsat Kabupaten Tulungagung), Jurnal 

Mahasiswa Perpajakan, 9(1). 

 

 

Caroko, B. (2015), Pengaruh pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan 

sanksi pajak terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak, Jurnal Mahasiswa Perpajakan, 4(1). 

 

 

Caroko, Bayu, Heru Susilo & ZA Zahro (2015), Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 

Kualitas Pelayanan Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap Motivasi Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak , Jurnal Perpajakan (JEJAK) 1(1), 1–10. 

 

 

Dwipayana, I. M. H., Dewi, P. E. D. M., & Yasa, I. N. P. (2017), Pengaruh Program 

Samsat Corner, Samsat Keliling dan Kepuasan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)(Studi Empiris 

pada Kantor Bersama Sistem Administrasi Manunggal di Bawah Satu Atap 

(SAMSAT) Denpasar), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi Undiksha, 8(2). 

 

 

Edy, Putra, Y. A. & Riyanti, D. (2017), Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan Tahunan 

Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Penjaringan Tahun 2015 – 

2016, Jurnal Ilmiah Reformasi Administrasi, 4(1). 

 

 

Efriyenti, Dian (2019), Pengaruh Sanksi Perpajakan Dan Pemahaman Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor Di Kota Bata, Jurnal Akuntansi Barelang, 3(2), 20–28. 

 

 

Efriyenty, Dian (2015), Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak, Pemahaman Peraturan 

Perpajakan serta Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Batam. Aksara 

Public, 1(4), 49-62. 

 

 

Ermawati, N. & Afifi, Z. (2018), Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Religiusitas Sebagai 

Variabel Pemoderasi. 

 

 

Febriani, Y. & Kusmuriyanto, K. (2015), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak, Accounting Analysis Journal, 4(4). 

  



 
 

2 
 

Fitranti, P. D. (2014), Pelaksanaan Program Inovasi SAMSAT Corner dalam Rangka 

Meningkatkan Pelayanan Kepada Wajib Pajak (Studi pada SAMSAT Corner Kota 

Malang), Jurnal Administrasi Publik, 2(2), 374-380. 

 

 

https://kumparan.com/kumparanoto/bayar-pajak-stnk-1-tahunan-bisa-di-samsat-keliling-

catat-lokasinya-1tc9MUxoo7C/full, diakses 16 Agustus 2020. 

 

 

Ilhamsyah, R. (2016), Pengaruh Pemahaman dan Pengetahuan Wajib Pajak Tentang 

Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi 

SAMSAT Kota Malang). Jurnal Mahasiswa Perpajakan, 8(1). 

 

 

Imelda, B. & Haryanto, H. (2014), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Semarang), Doctoral dissertation, Fakultas Ekonomika dan Bisnis. 

 

 

Indrawan, R., & Binekas, B. (2018),  Pengaruh Pemahaman Pajak dan Pengetahuan 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, Jurnal Riset Akuntansi dan 

Keuangan, 6(3), 419-428. 

 

 

Isnaini, P. & Karim, A. (2021), Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus pada Kantor 

SAMSAT Kabupaten Gowa, PAY Jurnal Keuangan dan Perbankan, 3(1).  

 

 

Kurniawan, P. (2019), Analisis Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Berdasarkan 

Peraturan Gubernur No 44 Tahun 2017 (Studi pada Badan Pengelola Pendapatan 

Daerah Provinsi Jawa Tengah), Jurnal Akuntansi Terapan Indonesia. 

 

 

Mutia, Nunung & Firdaus Hamta (2020), Pengaruh Penerapan Samsat Keliling, Samsat 

Corner Dan Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Di Kota Batam, Measurement: Jurnal Akuntansi, 14(1), 1–9. 

 

 

Nugraheni, A. D. & Purwanto, A. (2015), Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi empiris pada wajib pajak di Kota Magelang), 

Doctoral dissertation, Fakultas Ekonomika dan Bisnis. 

 

 

Printaningrum, Siti Senorita (2006), Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak Kendaraan 

Bermotor terhadap Kepuasan Wajib Pajak dan Pengaruh Kepuasan Wajib Pajak 

terhadap Motivasi Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor (Studi Kasus : Kantor Bersama Samsat Surabaya I Manyar), 

Universitas Airlangga. 



 
 

3 
 

Purnamasari, A., Pratiwi, U. & Sukirman, S. (2018), Pengaruh Pemahaman, Sanksi 

Perpajakan, Tingkat Kepercayaan pada Pemerintah dan Hukum serta 

Nasionalisme terhadap 22 Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar PBB-P2 

(Studi Pada Wajib Pajak PBB-P2 di Kota Banjar), Jurnal Akuntansi dan 

Auditing, 14(1), 22-39. 

 

 

Rizal, A. S. (2019), Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Pajak Kendaraan Bermotor dan Sistem SAMSAT Drive Thru terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, Jurnal Ilmiah Akuntansi Universitas Pamulang, 

7(1). 

 

 

Rezha, F. (2013), Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Publik Terhadap Kepuasan 

Masyarakat (Studi Tentang Pelayanan Perekaman Kartu Tanda Penduduk 

Elektronik (e-KTP) Di Kota Depok), Jurnal Administrasi Publik, 1(5), 981-990. 

 

 

Rohemah, dkk. (2013), Pengaruh Program Samsat Corner, Samsat Keliling dan Kepuasan 

Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB), Vol. 8, No. 2.  

 

 

Setiyani, N. M., Andini, R., & Oemar, A. (2018), Pengaruh Motivasi Wajib Pajak dan 

Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan 

Kesadaran Wajib Pajak sebagai Variabel Intervening (Pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama di Kota Semarang), Journal Of Accounting, 4(4). 

 

 

Susilo, A., Rumende, C. M., Pitoyo, C. W., Santoso, W. D., Yulianti, M., Herikurniawan, 

H. & Chen, L. K. (2020), Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur 

Terkini, Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, 7(1), 45-67. 

 

 

Susmita,P. R. & Supadmi, N. L. (2016), Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi 

Perpajakan, Biaya Kepatuhan Pajak, dan Penerapan E-Filing pada Kepatuhan 

Wajib Pajak, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 14(2), 1239-1269. 

 

 

Ummah, Muslikhatul (2015), Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, 

Pengetahuan Perpajakan dan Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kabupaten Semarang, Universitas Dian Nuswantoro. 

 

 

Widiastini, N.P.A & Supadmi, N. L. (2020), Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi, 

Kualitas Pelayanan dan Sosialisasi pada Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 30(7), 1645-1657. 

 

  



 
 

4 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Kuesioner Penelitian 

Pernyataan SS S N TS STS 

Saya selalu memenuhi kewajiban membayar pajak 

kendaraan bermotor. 

58 22 9 12 8 

Saya selalu membayarkan pajak tepat pada waktunya. 56 18 11 13 11 

Saya selalu melengkapi data persyaratan pembayaran 

pajak kendaraaan bermotor sesuai dengan ketentuan. 

55 22 8 12 12 

Saya sering lupa waktu jatuh tempo pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. 

12 11 19 28 39 

Pajak merupakan bentuk pengabdian masyarakat 

kepada Negara. 

56 24 10 13 6 

Membayar pajak kendaraan bermotor merupakan 

bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan 

daerah. 

50 31 8 11 9 

Saya sering lupa mengalokasikan dana untuk 

pembayaran pajak. 

7 10 28 25 39 

Saya selalu menyiapkan alokasi dana untuk 

pembayaran pajak. 

36 31 23 12 7 

Saya sulit memahami prosedur pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. 

9 10 34 26 30 

Wajib pajak yang terlambat pembayaran akan 

diberikan sanksi administrasi. 

34 32 19 16 8 

Kemampuan Wajib Pajak dalam memenuhi pajak 

kendaraan bermotor terkait erat dengan besarnya 

penghasilan. 

19 26 32 13 19 

Besarnya pajak yang dikenakan sesuai dengan tingkat 

penghasilan yang dimiliki Wajib Pajak. 

11 21 36 16 25 

Petugas pajak bersikap ramah dan sopan dalam 

melayani setiap Wajib Pajak. 

31 36 28 11 3 

Petugas pajak tidak cepat tanggap atas keluhan dan 

kesulitan yang dialami oleh Wajib Pajak. 

5 19 43 18 24 

Petugas pajak memberikan informasi dan penjelasan 

dengan jelas dan mudah dimengerti oleh Wajib Pajak 

serta memberikan solusi yang tepat. 

31 34 28 12 4 

Dalam penyelenggaraan pajak, sejauh ini petugas 

pajak berkapasitas untuk mengarahkan tanpa 

mempengaruhi Wajib Pajak. 

24 33 38 10 4 

Kualitas pelayanan yang memuaskan akan membuat 

wajib pajak merasa tertolong dan menguntungkan 

dalam hal waktu dan pelayanan. 

47 33 13 8 8 

Saya dapat membayarkan pajak kendaraan bermotor di 

SAMSAT keliling Jakarta Utara. 

28 34 27 15 5 

Tata cara pembayaran pajak menggunakan layanan 

SAMSAT keliling tidak mudah untuk dilakukan. 

7 11 35 24 32 

Pembayaran pajak dengan layanan SAMSAT keliling 44 26 22 10 7 
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dapat menghemat waktu. 

Pengetahuan Wajib Pajak tentang pajak dapat dengan 

mudah diperoleh. 

33 26 27 18 5 

Masyarakat telah mengetahui bahwa dalam Undang – 

Undang perpajakan, bagi Wajib Pajak yang terlambat 

atau tidak membayar pajak dapat diberikan sanksi 

administrasi (denda) dan sanksi pidana (penjara). 

32 25 28 14 10 

Wajib pajak memahami prosedur pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. 

32 36 25 10 6 

Pajak bersifat memaksa sehingga apabila terjadi 

pelanggaran maka akan dikenakan sanksi. 

34 31 22 15 7 

Saya tidak mendapatkan imbalan secara langsung dari 

pajak yang saya bayarkan. 

26 28 31 15 9 

Petugas SAMSAT keliling Jakarta Utara menguasai 

peraturan pajak kendaraan bermotor. 

29 24 39 13 4 

Sanksi sangat diperlukan agar tercipta kedisiplinan 

dalam kewajiban membayar pajak. 

40 30 18 12 9 

Saya selalu terlambat membayar pajak sehingga selalu 

terkena sanksi administrasi. 

10 9 20 18 52 

Pengenaan sanksi harus dilaksanakan dengan tegas 

kepada semua wajib pajak yang melanggar. 

42 28 20 11 8 

Sanksi yang diberikan kepada wajib pajak harus sesuai 

dengan ketelambatan pembayaran. 

37 29 20 `15 8 

 

Lampiran 2. Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
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Lampiran 3. Uji Validitas Variabel Kepuasan Pelayanan 

 

Lampiran 4. Uji Validitas Variabel Pengetahuan Wajib Pajak 
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Lampiran 5. Uji Validitas Variabel Sanksi Administrasi Pajak 

 

 

Lampiran 6. Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

Lampiran 7. Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Pelayanan 
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Lampiran 8. Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Wajib Pajak 

 

 

Lampiran 9. Uji Reliabilitas Variabel Sanksi Administrasi Pajak 

 

 

Lampiran 10. Uji Normalitas Data 

 

Lampiran 11. Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 12. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Lampiran 13. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Lampiran 14. Uji Koefisien Determinasi 

 

Lampiran 15. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3872.574 3 1290.858 89.783 .000
b
 

Residual 1524.017 106 14.378   

Total 5396.591 109    

a. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 16. Uji t (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.046 1.307  -3.096 .003 

TOTAL_X1 .339 .133 .273 2.548 .012 

TOTAL_X2 .247 .127 .206 2.025 .045 

TOTAL_X3 .538 .116 .431 4.641 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

 

 

Lampiran 17. Tabel Distribusi F (df = 1 – 45) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Distribusi t (df = 1 – 40) 
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Tabel Distribusi F (df = 46 – 90) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Distribusi F (df = 91 – 109) 
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Lampiran 18. Tabel Distribusi t (df = 1 – 40) 

 

Tabel Distribusi t (df = 41 – 80) 
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Tabel Distribusi t (df = 81 – 109) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Distribusi R  
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Lampiran 19. Foto – Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


